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Abstrak
 

Majas personifikasi merupakan salah satu bentuk kiasan yang melekatkan sifat insani pada benda tak

ternyawa dan ide abstrak. Majas personifikasi sering menimbulkan masalah dalam penerjemahan karena

bersifat khas pada bahasa. Berdasarkan bentuknya, majas personifikasi dapat diterjemahkan dengan

menggunakan bentuk figuratif dan bentuk nonfiguratif.

 

Penerjemahan majas personifikasi BSu ke BSa berbentuk: 1) penerjemahan majas personifikasi BSu

menjadi majas personifikasi BSa, 2) penerjemahan majas personifikasi BSu ke majas personifikasi BSa, 3)

penerjemahan majas personifikasi BSu ke metafora BSa yang sepadan, 4) penerjemahan majas personifikasi

BSu ke simile BSa yang sepadan, 5) penerjemahan majas personifikasi BSu ke idiom BSa yang sepadan, 6)

penerjemahan majas personifikasi BSu menjadi bentuk nonfiguratif BSa.

 

Prosedur yang ditemukan dalam penerjemahan data meliputi transposisi dan modulasi. Transposisi berupa

geseran tataran gramatikal ke tataran kata, dan geseran kategori yang meliputi geseran struktur, unit, kelas

kata dan intrasistem. Geseran bentuk disebabkan perbedaan sistem dan kaidah bahasa Prancis sebagai BSu

dan bahasa Indonesia sebagai BSa. Geseran ini juga dilakukan untuk mengisi kesenjangan leksikal dalam

BSa. Modulasi yang ditemukan meliputi geseran sudut pandang, cakupan makna, dan modulasi bebas

berupa eksplisitasi dan implisitasi. Modulasi bebas lain yang ditemukan adalah pemadanan bentuk negatif

ganda yang menjadi bentuk positif dalam BSu. Geseran makna dalam penerjemahan data ini dilakukan

untuk menciptakan keberterjemahan, yakni kewajaran dan kesetalian makna dalam BSa.

 

Berdasarkan kesepadanannya dari 136 data majas personifikasi BSu yang diterjemahkan ke BSa terdapat

135 data terjemahan yang sepadan dan hanya 1 data terjemahan yang tidak sepadan. Ketidaksepadanan

dalam penerjemahan data terjadi karena penerjemah ingin mempertahankan bentuk BSu dan unsur estetis

kebahasaan.

<hr><i>Personification is one of figures of speech which renders the inanimate and abstract ideas animate

or human, As a figurative item, it's hard to be translated literally, There are two forms of personification

translation, figurative and nonfigurative form.

 

This research aimed at investigating: 1) the forms of the translation, 2) the procedures used in translating SL

personification into TL personification, and 3) the factors causing both equivalence and nonequivalence

between SL personifications and their translation in Indonesian.

 

One hundred and thirty six data were collected from Le Noeud de Viperes, a French Novel from Francois
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Mauriac and their translation in Indonesian from Jalinan War Berbisa, translated by Ida Sundari Husen.

Based on form and equivalence, the findings of this research are: 1) Translation of SL personification in

equivalent TL personification, 2) Translation of SL personification in nonequivalent TL personification, 3)

Translation of SL personification in equivalent TL metaphor, 4) Translation of SL personification in

equivalent TL simile, 5) Translation of SL personification in equivalent TL idiom, 6) Translation of SL

personification in equivalent TL nonfigurative form.

 

Based on procedure translation analysis, the findings are: 1) transposition that included: level shill (from

grammar to lexis), unit, structure, class, and intra-system shift, 2) Modulation that included: free

modulation, Point of view shift, and lexical field shift. Procedures play an important role in creating

translation equivalence. The translation nonequivalence is caused by formal correspondence and Language

esthetics factors.</i>


